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Abstract 

The electrode area have an effect on HHO gas production volume, this phenomena 

influenced by electric power absorbed from the energy source to the electrode. It is necessary 

to examine how much the influences on process of the water electrolysis. In this research the 

effect of the electrode total area on the electrolysis process analyzed to determine the volume of 

HHO gas and electric power absorbed. The experimental method by testing the extent of 

several electrodes without the connection and calculating the entire surface on the electrode. 

The electric power is absorbed among other L1 =  6.413 mm2 : 5,2 ml : 0,774 watt, L2 = 10.028 

: 28 mm2 : 7 ml : 0,9030 watt,  L3 = 14.328 mm2 : 15 ml : 2,451 watt and L4 = 14.3608 mm2 : 20 

ml : 6,192 watt. In this research, the highest result on the electrode having L4: 14.360,8 mm2 = 

6,192-watt area. This result influenced by the surface area reacting with water at the anode and 

cathode of the 12 Volt 70 AH battery and the capacity of the electrolysis generator. 

Keywords: Electrode area, Electrolysis, HHO, electric power. 

 

PENDAHULUAN 

Sekitar dua pertiga (3.273.810 km2) luas 

wilayah Indonesia merupakan perairan yang 

keseluruhan luasnya yaitu 5.193.250 km2, hal 

tersebut sangat potensial dikembangkan 

untuk kesejahteraan penduduknya. Usaha ini 

salah satunya dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknologi tepat guna agar 

potensi perairan tersebut dapat memenuhi 

berbagai keperluan masyarakat sekitarnya 

dan juga agar tidak terjadi kesenjangan energi 

antar wilayah. Energi alternatif dapat 

digunakan dengan memanfaatkan air sebagai 

bahannya, karena didalam air terdapat gas 

HHO yang memiliki potensi yang luar biasa 

bila dimaksimalkan[1].  

Penelitian tentang konversi energi pada 

gas HHO di Indonesia belum termanfaatkan 

secara maksimal, potensi yang sangat besar 

itu dapat diperoleh melalui proses elektrolisis 

air yang menghasilkan gas HHO. Gas ini 

termasuk energi yang ramah lingkungan, 

pemanfaatan gas HHO dapat bermacam-

macam untuk pemenuhan kebutuhan hidup 

manusia. Selain itu energi alternatif ini  cocok 

untuk daerah-daerah terpencil maupun 

wilayah perbatasan yang sulit dijangkau.  

Masyarakat daerah pedalaman dan  

Prajurit TNI AD yang melaksanakan tugas 

patroli pengamanan di wilayah sekitar 

perbatasan belum bisa mengkonversi energi 

sesuai kebutuhannya. Oleh sebab itu perlu  

upaya membuat terobosan dengan energi 

alternatif untuk penggantinya. Misalnya 

pengganti BBM pada kapal nelayan maupun 

kapal patroli, energi pengelasan guna 

memperbaiki peralatan rumah tangga yang 

terbuat dari plat logam maupun aluminium 

yang rusak serta sebagai penunjang 

kehidupan sehari-hari baik kepentingan 

militer maupun bagi masyarakat 

sekitarnya[3]. Gas HHO bisa langsung 

digunakan, gas tersebut dapat diperoleh dari 

hasil elektrolisis yang terjadi pada generator 

yang mudah dibuat. Untuk menghasilkan gas 

ini dapat menggunakan energi listrik yang 

tidak terlalu besar. Cukup dari energi listrik 

berupa baterai, jika habis dapat di charge 

dengan solar cell sesuai kebutuhan. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka perlu 

diteliti bagaimana menghasilkan energi yang 

maksimal dengan memanfaatkan baterai 12 

Volt 70 AH, melalui proses elektrolisis untuk 

memproduksi gas HHO[2].  
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Penelitian sebelumnya tentang ini yaitu 

Sopandi (2015), menghasilkan produksi  gas  

HHO  oleh generator  HHO  tipe  basah  

dengan  metode elektrolisa  H2O. Pada 

penelitian ini  menggunakan  variasi ketebalan 

elektroda jenis stainless steel 304 yaitu 0,8 

mm, 1 mm dan 1,2 mm dengan katalis 

NaHCO3 (Natrium Bikarbonat) pada larutan 

elektrolitnya.  Karakteristik yang diketahui 

meliputi konsumsi  daya listrik yang digunakan 

oleh generator,  volume gas yang dihasilkan, 

laju produksi gas HHO yang dihasilkan dan 

efisiensi generator.  Hasil penelitian dan 

pengujian generator HHO  tipe basah ini 

didapatkan generator terbaik  pada ketebalan 

elektroda 1 mm, diperoleh data  hasil 

pengujian dengan daya HHO yang  digunakan 

sebesar 59,11 Watt, laju produksi gas HHO 

yang dihasilkan sebanyak 0,00054 kg/s dan 

efisiensi generator HHO sebesar 9,42 %[13]. 

Syaiful (2015) membandingkan lapisan 

pelat-pelat fuel cell yang di variasikan jaraknya 

dan kuat arus listriknya pada proses elektrolisis 

menggunakan logam SS316 dan aluminium. 

Setelah diukur didapatkan kesimpulan yaitu: 

pemakaian logam SS316 untuk lapisan pelat 

fuel cell jauh lebih baik dari aluminium karena 

menghasilkan resistansi lebih rendah dan 

konstan, laju produksi HHO pada proses 

elektrolisis air dipengaruhi oleh variasi lapisan 

pelat sejajar pada fuel cellnya, nilai resistansi 

air yang digunakan pada pengukuran ini 

sebesar ρ= 4710 Ω.cm.  

Wahyono (2016) pembuatan elektroliser 

sebagai alat ujinya hanya dengan 2 variasi 

luasannya hanya permukaan depan belakang 

saja, samping kanan, kiri, atas, diabaikan, 

sehingga kurang tajam akurasinya, serta aliran 

arusnya tidak langsung, sehingga masih 

terjadinya hambatan arusnya apalagi hanya 10 

Amper saja dan konsentrasi air dikataliskan 

dengan KOH, sehingga pengaruh luasan 

kurang akurat. Oleh sebab itu maka perlu 

sekali di teliti tentang bagaimana proses 

elektrolisis itu dapat menghasilkan hidrogen 

yang optimal dengan energi yang telah 

ditentukan, hal itu yang paling dominan diteliti 

yaitu tentang luasan elektroda  yang langsung 

kontak dengan sistem elektrolisisnya yang 

berpengaruhi terhadap produk hidrogen yang 

sesuai dengan energi yang dikeluarkannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah eksperimen untuk mengetahui hasil 

produksi gas HHO terhadap variasi luasan 

pada katoda-anodanya dengan bahan dari 

stainless steel menggunakan energi baterai 12 

Volt 70 AH. Variabel bebas dalam penelitian ini 

yaitu variasi luasan katoda dan anoda yang 

terdiri dari 4 varian, volume air elektrolisis, arus 

listrik yang dialirkan serta volume air untuk 

pemurniannya yang di gunakan pada waktu 

pengambilan data saat terjadi proses 

elektrolisis. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah hasil proses elektrolisis tersebut berupa 

gas HHO dan waktu yang dibutuhkan untuk 

elektrolisis (tergantung luasan katoda dan 

anodanya). 

 

 
Gambar 1. Variasi elektroda dalam penelitian 

 

Tabel 1. Contoh tabel 1 

E
le

k
tr

o
d

a
 (mm) Luasan 

L1 L2 L3 T P1 P2 (mm2) 

I 20 - - 

0.82 

150 - 6262.4 

II 40 10 20 100 50 10028.18 

III 60 20 20 100 50 14328 

IV 80 30 20 100 50 14360.8 
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Sumber energi yang digunakan berasal 

dari sebuah baterai dengan ukuran 12 volt 70 

AH, sedangkan kapasitas air dalam 

elektrolisernya yaitu 1350 ml. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Skematik instalasi penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 2. di bawah. 

 

        
Gambar 2. Skematik Instalasi Penelitian 

 

Bagian-bagian alat : 

1. Accu 

2. Kabel 

3. Indikator tegangan   / Aliran Listrik. 

4. Reaktor H 

5. Selang Saluran Hasil HHO 

6. Filter Tank 

7. Pipa Saluran H 

8. Indikator tekanan H 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu true eksperiment / eksperimen nyata 

secara langsung pada alat elektrolisis ini. 

Pada penelitian ini pengambilan datanya 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

Proses pelaksanaan pengambilan data : 

a. Hubungkan kabel masing-masing panel ke 

baterai serta pada alat pengujian, dan 

pengukuran tegangan dan arus listrik. 

b. Bisa dilihat besarnya tegangan DC yang 

terjadi dan arus yang mengalir dari baterai 

ke elektrodanya pada skala 12 Volt 70 AH. 

c. Hubungkan alat ukur tersebut diatas 

dengan baterai dimana kabel merah 

dengan kutub panel dan positif kabel hitam 

dengan dengan kutub positif baterai. 

d. Catat hasil pengukuran / rekam untuk 

masing-masing nilai pada alat ukur (waktu 

prosesnya, arus yang mengalir, dan 

tegangan yang terjadi serta volume gas 

HHO nya). 

 

Beban daya listrik yang digunakan 

merupakan langkah awal dalam merancang 

sistem elektrolisis yang listriknya dari baterai 

dengan kapasitas 12 volt 70 AH. Berapa 

volume gas yang dihasilkan selama proses 

waktu tertentu, hal tersebut tergantung pada 

daya (P) yang diserap oleh luasan 

elektrodanya, dalam waktu (t). Untuk 

memenuhi kebutuhan daya tersebut maka 

diperlukan perhitungan terhadap besar energi 

beban yang akan disuplainya sebesar 

 

P = V x I        (1) 

 

Dimana: P =  Daya Listrik (Watt) 

V =  Beda tegangan (Volt) 

I =  Arus listrik (Amper) 

 

Untuk memperoleh data yang akurat 

maka dapat disiasati dengan aliran listriknya ke 

elektrode dari baterai bisa secara langsung 

agar  dapat mengurangi hambatan. Karena bila 

menggunakan sambungan maka akan 

menambah hambatan arus listriknya yang 

mengalir ke elektrode. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pembahsan ini maka peneliti 

berharap mengetahui karakteristik rancang 

bangun elektrolisis berkaitan dengan proses 

konsumsi daya yang digunakan selama proses 

elektrolisis yang memvariasikan luasan  

elektrodenya. 

Dibawah ini merupakan hasil rekapitulasi 

data-data yang diperoleh dari hasil pengujian 

sesuai dengan klasifikasi luasan elektrodanya 

dengan mengambil sampel empat varian 

elektroda dengan lama prosesnya 

menggunakan waktu selama 295 menit dan 
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pelaksanaan pengambilan datannya tiap 15 

menit sekali. Berikut hasil perhitungan daya 

listriknya yang telah digunakan selama proses 

elektrolisis yang dihimpun dalam tabel agar 

mudah dalam menganalisa data: 

 

Tabel 2. Data Pengujian 

 

 
Gambar 3. Rekapitulasi Pengaruh Luasan 

Elektrode terhadap Volume HHO 

 

 
Gambar 4. Rekapitulasi Pengaruh Luasan 

Elektrode terhadap Daya Listrik 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

setelah arus listriknya disalurkan dari sumber 

arus ke electrode, varian ke-1 yang luasannya 

yaitu L1 6.413,4 mm2 30 menit pertama kurang 

lebih 4,8 ml. Satu jam berikutnya volume 

meningkat dengan drastis dan meningkat terus 

hingga mencapai puncaknya / optimalnya yaitu 

menit ke 90 sebesar 5,2 ml, setelah itu terjadi 

fenomena penurunan volumenya karena 

energi di baterai mulai menururn juga. Mulai 

disalurkan arus listrik dari baterai ke elektroda 

dengan luasan L2 10.028,18 mm2  setelah 30 

menit menunjukan volume 5 ml yang 

selanjutnya naik sedikit, setelah itu terjadi 

kenaikan yang signifikan antara menit ke 30 

hingga 45. Kemudian dilanjutkan lagi pada 

menit ke 60 hingga mencapai puncaknya dan 

bertahan tidak lama volume sebesar 7 ml 

setelah itu menurun lagi sampai 5 ml hingga 

bertahan lama saat ini, baru menurun lagi. 

Mulai disalurkan arus listrik dari baterai ke 

elektroda dengan luasan L3 14.328 mm2 pada 

proses ini awalnya hanya 6 ml saja pada menit 

ke 30 setelah itu terjadi kenaikan tiap menitnya 

hinggga pada menit ke 120 mencapai 

optimalnya yaitu sebesar 15 ml bertahan tidak 

lama setelah itu mengalami penurunan secara 

pelan-pelan karena terjadi penurunan daya 

yang ada dibaterainya. 

Saat disalurkan arus listrik dari baterai ke 

elektroda dengan luasan L4 = 14.360,8 mm2  

pada proses ini awalnya kecil saja pada menit 

ke 160 setelah itu terjadi kenaikan tiap 

menitnya hingga pada menit  ke 205 mencapai 

maksimalnya yaitu sebesar 20 ml bertahan 

tidak lama setelah itu mengalami penurunan 

secara signifikan karena terjadi penurunan 

energi yang ada dibaterainya. 

Bila diakumulasi produksi HHOnya dari 

keempat variasi luasan elektrodanya maka 

yang paling optimal hasilnya terdapat pada 

variasi ke-3 karena dapat menghasilkan 

volume HHO cenderung lebih tinggi di banding 

variasi L1 dan L2 serta beda sedikit dengan L4 

yang kenaikan volume maksimalnya 

memerlukan waktu sekitar 205 menit dan 

bertahan tidak lama, cenderung kurang optimal 

karena mengalami penurunan yang tajam 

setelah itu, sehingga bila diperhatikan maka 

yang  menghasilkan HHO yang paling optimal 

Variasi 

Elektroda 15 30 45 60 75 90 105 120 135 145 160 175 190 205 220 235 250 265 280 295

1 I 0,774 0,774 0,774 0,774 0,768 0,768 0,768 0,768 0,768 0,768 0,768 0,768 0,768 0,768 0,77 0,768 0,768 0,64 0,64 0,64

2 II 0,903 0,903 0,903 0,903 0,896 0,896 0,896 0,768 0,768 0,768 0,768 0,768 0,768 0,768 0,77 0,64 0,64 0,64 0,64 0,64

3 III 2,451 2,451 2,451 2,451 2,451 2,322 2,322 2,322 2,322 2,322 2,193 2,193 2,176 2,176 2,18 2,048 2,032 2,032 2,032 1,91

4 IV 6,063 6,192 6,192 6,192 6,192 6,192 6,144 6,144 6,144 6,016 6,016 5,969 5,969 5,969 5,8 5,796 5,796 5,625 5,625 5,63

No
Daya Listrik 

Ket
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yaitu pada variasi L3 dikarenakan pengaruh 

terhadap luasan permukaan yang bersentuhan 

dengan air mempengaruhi terhadap produksi 

HHO nya. 

 

KESIMPULAN 

Keempat variasi eksperimen diatas dengan  

variasi luasannya L1: 6.413 mm2 diperoleh 

volume dan daya maksimalnya 5,2 ml dan 

0,774 watt selama satu jam, L2: 10.028, 28 

mm2 = 7 ml dan 0,903 watt selama satu jam, 

L3: 14.328 mm2 = 15 ml dan 2,451 watt, dan 

L4: . 14.3608 mm2 =  20 ml selama 15 menit 

dan 6,192 watt. Pada penelitian ini di peroleh 

hasil yang paling efektif yaitu pada elektroda 

L3, karena L3 menghasilkan volume gas HHO 

maksimalnya bertahan lama dan mengalami 

penurunannya sedikit, serta daya listrik yang 

diserap tidak terlalu besar dibanding L4, 

sehingga bila dikalkulasi hasilnya paling 

optimalnya yaitu L3. 
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